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RINGKASAN 

ABDUL BAITS DEHANA PADMA SWASTIKA. Analisis Spasial Ketersediaan 

Sekam Padi sebagai Bahan Cofiring Biomassa pada Pembangkit Listrik di 

Indramayu. Dibimbing oleh LIYANTONO dan DYAH WULANDANI. 

 

 

Pengurangan emisi gas rumah kaca (GRK) Indonesia sebesar 29% pada tahun 

2030 merupakan jawaban bagi tingginya persentase penggunaan energi fosil. 

Berbagai upaya telah dilakukan salah satunya strategi PLN dengan 

mengimplementasikan teknologi cofiring biomassa di 52 lokasi pembangkit listrik 

pada tahun 2025. Namun, teknologi ini memiliki tantangan pada keberlanjutan 

pasokan dimana selain karena penelitian yang kurang memadai, pencatatan pada 

penggilingan di Indonesia hanya sebesar 33,52%. Penelitian ini bertujuan untuk 

menjawab tantangan ini dengan menghitung potensi ketersediaan sekam padi 

sebagai salah satu sumber cofiring biomassa di lokasi penghasil padi terbesar di 

Indonesia, Kabupaten Indramayu. Penelitian ini menggunakan metode survei dan 

wawancara dalam pengumpulan data serta pendekatan spasial dengan implementasi 

aplikasi Quantum GIS (QGIS) versi 3.22.12. Peta ketersediaan sekam padi di 

Indramayu merupakan visual yang akan menjadi luaran dalam penelitian ini. 

Sebanyak 95 sampel penggilingan padi yang dijadikan sebagai referensi dengan 

distribusi skala kecil, menengah, dan besar masing-masing sebanyak 79, 12, dan 4 

serta beroperasi dalam 4, 5, dan 6 hari. Produksi beras harian pada masing-masing 

skala memiliki potensi sekam sebesar 0,87 ton/hari, 4,83 ton/hari, dan 10,74 

ton/hari.  Ketersediaan sekam padi teoritis di Indramayu teridentifikasi sebanyak 

272.106 ton/tahun berdasarkan data produksi nasional. Ketersediaan secara spasial 

berdasarkan survei dan wawancara adalah sebanyak 601.669 ton/tahun sedangkan 

berdasarkan pembagian skala penggilingan padi adalah sebanyak 588.861 

ton/tahun. Kompetisi penggunaan sekam di Indramayu terbagi menjadi delapan 

distribusi penggunaan dengan paling banyak dimanfaatkan untuk bahan bakar di 

industri genteng, batubata, dan semen dan didapat fraksi pemulihan (α) pada 

masing-masing skala kecil, menengah, dan besar sebesar 13,23%, 17,50%, dan 

23,33% pada musim panen dan 3,90%, 10%, dan 15% pada musim tidak panen. 

Ketersediaan sekam padi yang dapat dimobilisasi di Indramayu diperoleh sebesar 

77.102,17 ton/tahun yang dapat dijadikan sebagai bahan baku cofiring biomassa di 

PLTU Indramayu. Namun, nilai ini dinilai cukup rendah dibandingkan dengan 

kebutuhan biomassa secara keseluruhan. Kebijakan terkait dengan penggunaan 

sekam padi dan pemanfaatannya diperlukan untuk memungkinkan implementasi 

yang lebih masif di daerah sentra penghasil padi. 
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SUMMARY 

ABDUL BAITS DEHANA PADMA SWASTIKA. Spatial Analysis on Rice Husk 

Availability as Biomass Cofiring Material at Power Plant in Indramayu. Supervised 

by LIYANTONO and DYAH WULANDANI. 

 
Indonesia's 29% reduction in greenhouse gas (GHG) emissions by 2030 is the 

answer to the high percentage of fossil energy use. Various efforts have been made, 

including PLN's strategy to implement biomass cofiring technology in 52 power 

plant locations by 2025. However, this technology has a challenge on supply 

sustainability where in addition to inadequate research, the recording at mills in 

Indonesia only amounted to 33,52%. This study aims to address this challenge by 

quantifying the potential availability of rice husk as one of the biomass cofiring 

sources in Indonesia's largest rice producing location, Indramayu Regency. This 

study used survey and interview methods in data collection as well as a spatial 

approach with the implementation of the Quantum GIS (QGIS) application version 

3.22.12. The map of rice husk availability in Indramayu is the visual output of this 

research. A total of 95 rice milling samples were used as reference with a 

distribution of small, medium, and large scales of 79, 12, and 4 respectively and 

operating in 4, 5, and 6 days. Daily rice production at each scale has a husk potential 

of 0,87 tons/day, 4,83 tons/day, and 10,74 tons/day. Theoretical rice husk 

availability in Indramayu was identified as 272.106 tons/year based on national 

production data. Spatial availability based on surveys and interviews is 601.669 

tons/year while based on rice milling scale distribution is 588.861 tons/year. The 

competition for the use of rice husk in Indramayu is divided into eight distributions 

of use with the most utilized for fuel in the roof tile, brick, and cement industries 

and obtained recovery fractions (α) at each small, medium, and large scale of 

13,23%, 17,50%, and 23,33% in the harvest season and 3,90%, 10%, and 15% in 

the non-harvest season. The availability of rice husk that can be mobilized in 

Indramayu is obtained at 77.102.17 tons/year which can be used as raw material for 

biomass cofiring at the Indramayu PLTU. However, this value is considered quite 

low compared to the overall biomass demand. Policies related to the use of rice 

husk and its utilization are needed to enable more massive implementation in rice-

producing areas. 
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